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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar Siswa 
terhadap hasil belajar Siswa pada mata pelajaran kewirausahaan kelas X akuntansi 2 di 
SMK Swasta Panca Bakti. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
bentuk penelitian studi hubungan. Populasi berjumlah 40 Siswa. Data diambil dengan 
teknik komunikasi langsung yaitu dengan wawancara secara langsung, teknik 
komunikasi tidak langsung yaitu alat perantara angket serta studi documenter 
Sedangkan teknik analisis data menggunakan regresi linear sedehana. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 
ditunjukkan dengan formulasi Y= 64,745 + 0,196X. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan program Computer Statistical Product and Service Solution (SPSS 
16.0), dihasilkan bahwa thitung > ttabel yaitu 2,309 > 2,0244. Oleh karena thitung > ttabel 
maka Ha diterima Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh motivasi belajar siswa 
terhadap hasil belajar siswa kelas X akuntansi 2 pada mata pelajaran kewirausahaan 
dan mempunyai pengaruh sebesar 12,3%. 
 
Kata Kunci: motivasi belajar, hasil belajar, kewirausahaan 
 
Abstract: This study aims to determine the effect of student learning motivation on 
learning outcomes Students on entrepreneurship subjects in class X Accounting 2 
SMK  Swasta Bakti  Panca. The method used is descriptive method with the form of 
research studies the relationship. The population numbered 40 students. Data taken 
with the technique of direct communication is by direct interview, indirect 
communication technique that is an intermediary tool questionnaire and documentary 
study Data analysis technique using linear regression simplistic. The results showed 
that the students' motivation to have an influence on the formulation of learning 
outcomes indicated by Y = 64.745 + 0,196X. Computer programs based on 
calculations using Statistical Product and Service Solution (SPSS 16.0), resulting    
tcount > ttable is 2.309 > 2.0244. Therefore tcount > ttable then Ho Ha received rejected, 
which means there are significant student motivation on the results of class X student 
of accounting 2 on the subjects of entrepreneurship and have the effect of 12.3%. 
Keywords: learning motivation, learning outcomes, entrepreneurship 
 
endidikan memegang peranan penting dalam usaha mengembangkan kualitas 
Sumber Daya Manusia. Dalam kehidupan sehari-hari sebagai manusia selalu 
melakukan aktifitas belajar mengajar baik yang dilakukan dengan disengaja ataupun 
P 
tidak disengaja. Dalam aktifitas kehidupan manusia sehari-hari tidak pernah terlepas 
dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri, maupun 
didalam suatu kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami, sesungguhnya 
sebagian besar aktivitas di dalam kegiatan sehari-hari kita merupakan kegiatan belajar. 
Dengan demikian dapat dikatakan, tidak ada ruang dan waktu dimana manusia 
melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu berati pula bahwa belajar tidak 
pernah dibatasi oleh usia, tempat dan waktu, karena perubahan yang menuntut 
terjadinya aktivitas, motivasi dan minat belajar itu juga tidak pernah berhenti. 
 Pendidikan  merupakan  usaha  agar  manusia dapat mengembangkan potensi 
dirinya melalui proses pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal diikuti oleh 
masyarakat. Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan setiap upaya pendidikan.Itulah sebabnya setiap adanya motivasi 
pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang 
dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor-faktor guru.Hal ini 
menunjukan betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan. 
 Dalam proses belajar megajar guru mempunyai tugas untuk mendorong, 
pembimbing dan memberi fasilitas bagi siswa untuk mencapai tujuan. Penyampaian 
materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagi kegiatan suasana yang 
mendukuung hal tersebut. 
 Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
keefektifan dan keberhasilan pembelajaran yang sangat besar pengaruhnya pada 
proses pembelajaran karena para peserta didik akan belajar dengan sungguh-
sungguh apabila memiliki Motivasi yang tinggi dan peserta didik yang belajar 
tanpa adanya motivasi maka dalam proses pembelajaran maka peserta didik itu 
akan sukar belajar secara lancar, dalam konsep pembejaran motivasi berarti seni 
mendorong peserta didik untuk terdorong melakukan kegiatan belajar sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Motivasi adalah syarat mutlak dalam belajar 
hal ini berarti dalam proses pembelajaran ada kalanya Guru membangkitkan 
dorongan pada peserta didiknya agar aktif ambil bagian dan telibat dalam proses 
belajar mengajar yang berlangsung. Motivasi belajar bertujuan untuk 
menggerakan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya 
untuk melakukan kegiatan belajar sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. 
Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar. Selain itu, motivasi juga dapat berfungsi sebagai 
pendorong usaha pencapaian prestasi, seseorang melakukan suatu usaha karena 
adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan 
hasil yang baik pula, dengan kata lain dengan adanya usaha yang tekun terutama 
yang di dasari oleh motivasi maka peserta didik yang belajar tersebut akan dapat 
melahirkan prestasi yang baik pula. Intensitas motivasi seorang peserta didik akan 
sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. Sardiman A.M (2014: 
75) menyatakan bahwa, Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan-
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberi 
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 
itu dapat tercapai. 
  Begitu pentingnya motivasi dalam pencapaian hasil belajar karena siswa yang 
tidak memiliki motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Syaiful Bahri Djamarah (2011: 200) 
“penemuan-penemuan penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar pada umumnya 
meningkat jika motivasi untuk belajar bertambah”. Oleh karena itu, meningkatkan 
motivasi dalam belajar berperan penting dalam pencapaian hasil belajar siswa. 
 Adapun alasan memilih SMK Swasta Panca Bhakti sungai raya kabupaten 
kubu raya ialah karena jumlah peserta didik pada setiap kelasnya cukup tinggi. Dengan 
jumlah para peserta didik yang cukup tinggi tersebut, tentuya tidak akan menjamin 
semua peserta didik dapat mengkuti pelajaran dengan baik seperti apa yang 
diharapkan. Apalagi banyak sekali hal-hal yang ditemukan oleh peneliti saat 
melakukan observasi di SMK Swasta Panca Bhakti sungai raya kabupaten kubu raya 
yang menunjukan banyak masalah yang dialami oleh peserta didik, disekolah ini guru 
sudah memberikan motivasi untuk pesrta didik tapi belum maksimal sehingga masih 
banyak anak yang kurang memiliki motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran 
baik itu motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik yang kadang ditunjukan dengan 
seringnya terlambat masuk kelas, sering melamun, bahkan mereka lebih cendrung 
memilih untuk mengobrol dengan teman sebangku dari pada mendengarkan apa yang 
dijelaskan oleh guru, bolak balik ke wc bahkan mengganggu temannya pada saat 
pembelajaran sedang berlangsung. Hal tersebut menunjukan kurangnya motivasi 
siswa-siswi untuk belajar sehingga ini dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik/siswa-siswa. 
 Dari data dapat dilihat bahwa kelas X akuntansi 2 berjumlah 40 siswa, dengan 
masih banyaknya nilai siswa/siswi kelas X Akuntansi 2 di bawah KKM (Kriteria 
Ketentuan Minimal) yaitu 75, siswa/siswi yang tuntas berjumlah 17 orang sedangkan 
yang tidak tuntas berjumlah 23 orang, serta masalah-masalah yang dijelaskan juga 
lebih banyak terdapat di X akuntansi 2. Dan berdasarkan masalah tersebut , dapat kita 
lihat bahwa motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung terlihat agak kurang dan hal ini nantinya juga akan berdampak pada hasil 
belajar yang akan diperoleh oleh siswa tersebut, karena motivasi sangat diperlukan 
atau mendukung agar terlaksananya proses belajar mengajar secara baik, tertib, lancar 
serta sesuai dengan apa yang kita harapkan, dengan harapan semua kelas X lebih giat, 
rajin dan antusias dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung di sekolah tanpa 
adanya rasa terpaksadan dapat memperoleh nilai yang memuaskan serta dapat 
berprestasi baik dalam bidang Akademik maupun non Akademik. 
 Dari paparan keadaaan diatas berkeinginan untuk mengambil  judul ini 
“Pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
kewirausahaan kelas X akuntansi 2 di SMK Swasta Panca Bhakti Sungai Raya  
Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODE 
  
 Metode merupakan suatu cara yang umum digunakan untuk mencapai tujuan, 
sedangkan yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah untuk memecahkan masalah. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2012:1) bahwa metodologi penelitian 
adalah “cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 
Sedangkan menurut Hadari Nawawi (2012:65), Metode pada dasarnya berarti “cara 
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan”. Adapun jenis metode penelitian yang 
biasa digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif sebagai metode yang 
sesuai dengan penelitian ini, karena metode ini mengungkapkan hubungan antara 
variabel yang saling mempengaruhi yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Adapun 
bentuk penelitian yang digunakan dan dianggap sesuai dengan penelitian ini adalah 
bentuk studi hubungan (Internationalship Studies) yang tidak hanya bertujuan untuk 
memaparkan hubungan obyek penelitian, tetapi juga memaparkan pengaruh antara 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. 
 Menurut Sugiyono (2013:117) populasi adalah “wilayah generalisasi yang 
tediri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Sejalan dengan itu Suharsimin Arikunto (2011:112), mengatakan “apabila populasi 
kurang dari 100 orang lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya 
dinamakan penelitian populasi.Akan tetapi apabila jumlah populasi lebih dari 100 
dapat diambil antara 10% - 15%, 20% - 25% atau lebih”. Berdasarkan pendapat 
tersebut, maka dalam penelitian ini tidak menggunakan sampel, karena jumlahnya 
kurang dari seratus. Adapun yang akan dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa/siswi X Akuntansi 2 di SMK Swasta Panca Bhakti Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya, yang berjumlah 40 siswa/siswi. 
 Menurut Hadari Nawawi (2012:100) teknik pengumpulan data pada penelitian 
adalah sebagai berikut: a. Teknik observasi langsung, b. Teknik operasi tidak 
langsung, c. Teknik komunikasi langsungteknik komunikasi tidak langasung,             
d. Teknik pengukuran, e. Teknik studi dokumenter/biblioglafis. Berdasarkan teknik 
pengumpulan data  maka akan menggunakan 3 teknik dalam penelitian ini yaitu:         
a. Teknik Komunikasi Langsung, b. Teknik Komunikasi Tidak Langsung, c. Teknik 
Studi Dokumenter.  Adapun alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: a. Pedoman Wawancara, b. Angket (Koesioner), c. Buku Catatan 
(Dokumentasi).  
 Uji instrumen pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
instrumen yang digunakan valid dan reliabel atau tidak. Menurut Arikunto (2012:211), 
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahuhan suatu instrumen”. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana 
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 
dimaksud. Dengan syarat item yang dianggap valid adalah jika niai r < 0,05. Dalam 
pengjian valiiditas ini langkah yang dilakukan peneliti melakukan konsultasi angket 
kepada dosen pembimbing kemudian setelah mendapa persetujuan peneliti 
menyebarkan instrumen tersebut kepada 30 orang siswa kelas X Akuntansi 1. Setelah 
itu peneliti melakukan perhiitungn dengan bantuan program SPSS 16 dengan 
menggunakan Reliability Analisis pada kolom Corrected Item-Total Correlation guna 
mendapatkan validitas. Menurut Arikunto (2012:221), Reliabilitas adalah “suatu 
instrumen cukup dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik”. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpa 
Cronbach dengan bantuan SPSS 16 Reliabel Analysis pada kolom cronbachh’s Alpha 
if Item Deleted, yaitu istrumen dikatakan reliable jika memilki keandalan alpha 0,6 
atau lebih. Setelah data angket sudah terbukti valid dan reliable dengan menggunakan 
SPSS.16. . Untuk melanjutkan perhitungan data selanjutnya, angket yang valid 
disebarkan lagi ke pada siswa yang ingin diteliti. Setelah mendapatkan hasil angket,  
data angket yang berbentuk ordinal diubah ke dalam betuk data interval, dengan 
rumus: 
Panjang Interval  = 
Bobot terbesar−Bobot terkecil
Jumlah instrumen
 
Titik Tengah   =  Batas atas interval | Batas atas interval berikutnya 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2013: 147) menyatakan bahwa statistik deskriftif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganlisa data dengan cara mendeskrisikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul seebagaimana adanya tanpa bermaksd 
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Untuk mengetahui 
mengetahui apakah ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau 
apakah ada pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran kewirausahaan kelas X Akuntansi 2 di SMK Swasta Panca Bhakti Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya. Ini dihitung dengan menggunakan analisis regresi linier 
sederhana dengan menggunakan aplikasi SPSS 16. 
 Menurut Sugiyono (2012: 96) “Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap ruumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Uji hipotesis dalam penetian ini yaitu  
apakah ada pengaruh variabel bebas atau motivasi belajar siswa (X) terhadap variabel 
terikat atau hasil belajar siswa (Y) dengan menggunakan teknik analisis regresi linear 
sederhana. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi: a. Uji t atau Uji parsial, 
b. Koefisien Determinasi (R²). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Pembahasan 
 Hasil dari perhitungan sebuah instrument dibandingkan dengan r tabel pada 
signifikan 0,05 dan jumlah data (n) = 30, maka di peroleh r tabel sebesar 0, 361. 
Sehingga apabila r hitung kurang dari 0,361 maka instrument dinyatakan tidak valid, 
namun jika lebih besar dari r tabel maka instrument tersebut  dinyatakan valid. Adapun 
hasil dari analisis uji validitas instrument tersebut dapat dilihat melalui tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Hasil Analisis Uji Validitas 
No Item r hitung r tabel Keterangan 
1-2 -0.059-0.089 0,361 Tidak Valid 
3-16 0.379-0.721 0,361 Valid 
17 -0.430 0,361 Tidak Valid 
18-20 0.466-0.564 0,361 Valid 
21 0.108 0,361 Tidak Valid 
22 0.632 0,361 Valid 
Tabel bersambung 
Sambungan  
23 -0.128 0,361 Tidak Valid 
24-28 0.390-0.489 0,361 Valid 
29 0.002 0,361 Tidak Valid 
30 0.538 0,361 Valid 
Sumber: Data Olahan, 2016 
 
 Setelah melalui proses validitas, ternyata 6 pernyataan dinyatakan tidak valid 
sehingga peneliti hanya mengambil 24 pernyataan valid. 
 Uji reliabilitas menggunakan batasan 0,6 untuk menentukan apakah instrumen 
reliabel atau tidak. Adapun hasil uji reliabiliti dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 
Tabel 2 
Hasil Uji Reliabiltas 
No Item Koefisien Korelasi Keterangan  
1-24 0.839-0.848 Reliabel 
Suumber: Data Olahan, 2016 
 
 Selanjutnya diolah dengan menggunakan bantuan program komputer Statisical 
Product and Service Solution Versi 16.0 (SPSS). 
 
Tabel 3 
Tabel hasil perhitungan regresi menggunakan SPSS 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Consta
nt) 
65.777 8.144 
 
8.076 .000 
X .186 .077 .366 2.426 .020 
a. Dependent Variable: Y 
  
 Dari hasil perhitungan di atas, nilai-nilai tersebut dimasukan ke dalam 
persamaan regresi, yaitu sebagai berikut:  
Y = a + bX 
Y = 65,777+ 0,186X 
 Yang berarti nilai konstanta adalah 65,777 yaitu jika motivasi belajar 
(variabel X) bernilai 0 (nol), maka hasil belajar (variabel Y) bernilai  65,777. Nilai 
koefisien regresi variabel motivasi belajar (X) yaitu 0,186. Hal ini berarti bahwa 
setiap peningkatan motivasi belajar (X) sebesar 1, maka hasil belajar (Y) akan 
meningkat sebesar 0,186. Kemudian untuk meengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat, menurut Sugiyono (2012: 184) pedoman 
untuk memberikan interprestasi sebagai berikut: 
Tabel 4 
Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi 
Interprestasi koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799  Kuat  
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
Sumber: sugiyono (2012: 184) 
 Dari hasil analisis regresi, dapat dilihat pada Output model summary dan 
disajikan sebagai berikut: 
Tabel 5 
Analisis Regesi Linear Sederhana 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .366a .134 .111 9.1135 
a. Predictors: (Constant), X  
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa R sebesar 0,366, 
berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, angka ini terletak antara 0,20–0,399  
yang termasuk kategori rendah. 
Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji Koefisien 
Regresi Sederhana (Uji t) dan Koefisien Determinasi (R²).Uji t ini digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel independen (X) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel (Y). Signifikan artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku 
untuk populasi (dapat digeneralisasikan). Langkah-langkah pengujiannya sebagai 
berikut: a. Merumuskan Hipotesis, Ha : Terdapat pengaruh  motivasi belajar siswa 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan kelas X akuntansi 
2 di SMK Swasta Panca Bhakti sungai raya Kabupaten Kubu Raya. Ho : Tidak 
terdapat pengaruh  motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran kewirausahaan kelas X akuntansi 2 di SMK Swasta Panca Bhakti sungai 
raya Kabupaten Kubu Raya. b. Menentukan Tingkat Signifikansi, Pengujian 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi (α=5%), c. Menentukan t 
Hitung, berdasarkan output program SPSS.16 maka di dapat nilai t hitung sebesar 
4,186. c. Menentukan t Tabel, tabel distribusi t dicari pada tabel statistik pada 
signifikansi 0,05/2 dengan derajat kebebasan df = n – k atau 40 – 2 = 38. Hasil 
yang diperoleh untuk t tabel sebesar 2,0244 (terlihat pada lampiran t tabel). d. 
Krieria pengujian, jika t hitung >  t tabel maka pengaruh variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y) dikatakan signifikan. Oleh karena itu Ha diterima 
dan Ho ditolak. Jika t hitung <  t tabel maka pengaruh variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y) dikatakan tidak signifikan. Oleh karena itu Ha ditolak dan Ho 
diterima. e. Kesimpulan, karena nilai t hitung > t tabel (2,426 > 2,0244) maka Ha 
diterima. Jadi dapat dikatakan “Terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan di SMK Swasta Panca 
Bhakti sunga raya Kabupaten Kubu Raya”. 
Penentuan pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 
dependen ditunjukan oleh besarnya koefisien determinasi (R²). Angka yang 
didapat akan diubah kebentuk persen, yang artinya persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel depeden. Perolehan angka 
didapat dari tabel menggunakan program SPSS 16, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 6 
Hasil perhitungan Regresi Linear Sederhana pada Model Summary. 
 
a. 
Predictors: (Constant), X 
 Dari tabel tersebut nilai R² sebesar 0,134, artinya persentase motivasi 
belajar siswa terhadap hasil belajar siswa sebesar 13,4% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
 
Pembahasan 
 Ketahui bahwa dari empat puluh (40) orang responden, jumlah jawaban 
responden sebanyak 80 jawaban mengenai subvariabel motivasi instrinsik dalam 
kondisi kesehatan siswa yaitu, sebanyak 48 jumlah jawaban responden atau 
sekitar 60% memilih sangat setuju, sebanyak 29 jumlah jawaban responden atau 
sekitar 36% memilih setuju, dan sebanyak 3 jumlah jawaban responden atau 
sekitar 4% memilih  kurang setuju, serta tidak ada satupun responden yang 
menjawab tidak setuju  ataupun sangat tidak setuju. Jika kita hitung dengan 
menggunakan rumus persentase secara keseluruhan (Ridwan dan Surnarto 2013: 
29), maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa kondisi kesehatan siswa dapat 
dikategorikan sangat tinggi kaitannya dengan motivasi karena bernilai 91,25%.  
 Ketahui bahwa dari empat puluh (40) orang responden, jumlah jawaban 
responden sebanyak 200 jawaban mengenai subvariabel motivasi instrinsik dalam 
minat belajar siswa yaitu, sebanyak 93 jumlah jawaban responden atau sekitar 
46,5% memilih sangat setuju, sebanyak 88 jumlah jawaban responden atau sekitar 
44% memilih setuju, dan sebanyak 19 jumlah jawaban responden atau sekitar 
9,5% memilih  kurang setuju, serta tidak ada satupun responden yang menjawab 
tidak setuju  ataupun sangat tidak setuju. Jika kita hitung dengan menggunakan 
rumus persentase secara keseluruhan, maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa 
minat belajar siswa dapat dikategorikan sangat tinggi kaitannya dengan motivasi 
karena bernilai 91,25%. 
 Ketahui bahwa dari empat puluh (40) orang responden, jumlah jawaban 
responden sebanyak 200 jawaban mengenai subvariabel motivasi instrinsik dalam 
keakifan siswa yaitu, sebanyak 46 jumlah jawaban responden atau sekitar 23% 
memilih sangat setuju, sebanyak 114 jumlah jawaban responden atau sekitar 57% 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .366a .134 .111 9.1135 
memilih setuju, dan sebanyak 27 jumlah jawaban responden atau sekitar 13,5% 
memilih  kurang setuju, serta sebanyak 10 jumlah jawaban responden atau  sekitar 
5% memilih tidak setuju dan sebanyak 3 jumlah jawaban responden atau sekitar 
1,5% memilih sangat tidak setuju. Jika kita hitung dengan menggunakan rumus 
persentase secara keseluruhan, maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa keaktifan 
siswa dalam pembelajaran di kelas dapat dikategorikan tinggi kaitannya dengan 
motivasi karena bernilai 79%. 
 Ketahui bahwa dari empat puluh (40) orang responden, jumlah jawaban 
responden sebanyak 120 jawaban mengenai subvariabel motivasi ekstrinsik dalam 
fasilitas belajar siswa yaitu, sebanyak 36 jumlah jawaban responden atau sekitar 
30% memilih sangat setuju, sebanyak 50 jumlah jawaban responden atau sekitar 
42% memilih setuju, dan sebanyak 27 jumlah jawaban responden atau sekitar 
22,5% memilih  kurang setuju, serta sebanyak 4 jumlah jawaban responden atau  
sekitar 3% memilih tidak setuju dan sebanyak 3 jumlah jawaban responden atau 
sekitar 2,5% memilih sangat tidak setuju. Jika kita hitung dengan menggunakan 
rumus persentase secara keseluruhan, maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa 
fasilitas belajar siswa dapat dikategorikan tinggi kaitannya dengan motivasi 
karena bernilai 78,5%. 
 Ketahui bahwa dari empat puluh (40) orang responden, jumlah jawaban 
responden sebanyak 360 jawaban mengenai subvariabel motivasi ekstrinsik dalam 
kondisi lingkungan siswa (orangtua dan teman) yaitu, sebanyak 148 jumlah 
jawaban responden atau sekitar 41,11% memilih sangat setuju, sebanyak 161 
jumlah jawaban responden atau sekitar 44,72% memilih setuju, dan sebanyak 35 
jumlah jawaban responden atau sekitar 9,72% memilih  kurang setuju, serta 
sebanyak 10 jumlah jawaban responden atau  sekitar 2,78% memilih tidak setuju 
dan sebanyak 6 jumlah jawaban responden atau sekitar 1,67% memilih sangat 
tidak setuju. Jika kita hitung dengan menggunakan rumus persentase secara 
keseluruhan, maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa kondisi lingkungan siswa 
(guru, orangtua dan teman) dapat dikategorikan sangat tinggi kaitannya dengan 
motivasi karena bernilai 84%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang digunakkan oleh peneliti, 
maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: a. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi yang paling besar keterkaitannya dengan motivasi belajar siswa 
adalah motivasi berasal dari dalam (motivasi instrinnsik) yaitu kondisi kesehatan siswa 
dan  minat belajar siswa serta motivasi dari luar (ekstrinsik) yaitu kondisi lingkungan 
siswa. b. Sebanyak 28 atau 70% responden (siswa) yang hasil belajarnya tergolong 
sangat baik dan sebanyak 12 atau 30%  responden (siswa) yang hasil belajarnya 
tergolong baik serta sebanyak 0 atau 0% responden (siswa) yang hasil belajarnya 
tergolong tidak baik, sebanyak 0 atau 0% responden (siswa) yang hasil belajarnya 
tergolong sangat tidak baik. c. Terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil 
belajar siswa kelas X akuntansi 2 pada mata pelajaran kewirausahaan di SMK Swasta 
Panca Bhakti sungai raya Kabupaten Kubu Raya. Besarnya pengaruh motivasi belajar 
siswa terhadap hasil belajar siswa sebesar 12,3%. 
 Saran 
 Dalam rangka memperbaiki hasil belajar berikutnya dan mengkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan, maka penulis mengajukan bebrapa 
saran. Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan antara lain: a. Untuk Siswa, sebaiknya para siswa-siswi lebih 
meningkatkan lagi motivasi belajarnya. b. Untuk Guru, diharapkan guru dapat 
berperan aktif dalam memberikan motivasi bagi siswa-siswi agar lebih termotivasi. c. 
Untuk Sekolah, pihak sekolah diharapkan juga berperan aktif dalam meningkatkan 
pengadaan fasilitas belajar. d. Untuk Orangtua Siswa, diharapkan orangtua dapat 
berperann aktif dalam membantu meningkatkan motivasi belajar anaknya dan 
mengontrol kegiatan belajar anaknya saat dirumah.  
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